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ABSTRACT 

Manufacturing Industry is one of the factors supporting the economic growth, including the sector 

of basic and chemical industries. Every company will try to make profits, sales and cost of sales 

are including the factors can influence profit-making. The purpose of this research is to investigate 

the influence of sales and cost of sales in partial and simultaneous manner to net profits in 

manufacturing companies at the sector of basic and chemical industries registered in Indonesia 

Stock Exchange during the period of 2018-2021. The variables tested in this research are sales and 

cost of sales is the independent variable while the dependent variable is net profits. The method 

used in this research is the associative method. The number of populations in this research is 75 

manufacturing companies at the sector of basic and chemical industries registered in Indonesia 

Stock Exchange during the period of 2018-2021. The method of sampling selection used is 

purposive sampling so that 26 samples are taken to be analyzed. The data analysis is conducted by 

using panel data regression. The program used for data processing is EViews 12. The results of 

this research indicate that partially sales and cost of sales influence on the net profits, and 

simultaneously sales and cost of sales have significant influence on the net profit by 62,1488%. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi Indonesia kerap mengalami pertumbuhan yang tidak memenuhi sasaran. Pada tahun 

2019 dan tahun 2020 ekonomi Indonesia tertera lebih rendah dari sasaran, lalu pada tahun 2021 

ekonomi Indonesia naik sebesar 3,69% tetapi masih berada di bawah target yaitu sebesar 5% 

(Artanti, 2022). Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan industri manufaktur pada tahun 2019 

menurun. Menurut BPS, hal ini harus dijadikan perhatian karena manufaktur adalah salah satu 

sektor penopang dari ekonomi Indonesia (Putri, 2020). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat industri farmasi, obat tradisional, dan kimia,  mengalami 

kemajuan paling cepat di kuartal II/2020 dibanding dengan sektor manufaktur lain. Tetapi, keadaan 

ini tidak menggambarkan industri kimia dasar (Arief, 2020). Sektor industri dasar dan kimia berupa 

kumpulan perusahaan yang bergerak dalam pertanian, penambangan, dan sumber lain yang 

dijadikan material, senyawa kimia, serta zat kimia yang diolah atau diproduksi oleh perusahaan 

(Muria, 2018). 

Semua perusahaan akan menyusun laporan keuangan mengenai masuk keluarnya arus kas dari 

perusahaan atas biaya-biaya yang sudah dikeluarkan untuk operasional (Putra, Affandi, 

Purnamasari, & Sunarsi, 2021). Laporan laba rugi disusun untuk memperlihatkan keadaan 

keuangan perusahaan sehingga bisa dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi perusahaan selama 

periode. Isi dalam laporan laba rugi menunjukkan kondisi perusahaan mengalami laba atau rugi 

(Rafsanjani & Firdaus, 2021). Jika kondisi suatu perusahaan termasuk dalam kategori profitabel 

untuk masa selanjutnya, maka banyak investor akan melakukan investasi dana pada perusahaan 
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(Christine & Apriliana, 2021). Umumnya suatu perusahaan dibentuk agar dapat menghasilkan laba 

atau keuntungan yang lebih dari investasi yang sudah ditanamkan bagi perkembangan perusahaan 

dan kelanjutan dari usaha tersebut (Satria & Thamrin, 2021).  

Salah satu indikator dari kinerja perusahaan adalah laba dan dijadikan standar dalam menilai 

kinerja dari perusahaan (Ali, 2019). Agar laba yang diperoleh sesuai dengan harapan, maka 

perusahaan harus mengatur perencanaan laba dengan baik, hal itu dilihat dari bagaimana 

keterampilan perusahaan dalam menaksir keadaan usaha pada masa mendatang ditentukan dan 

melihat hal-hal yang berpengaruh terhadap laba, salah satunya adalah penjualan (Jannah, 2018). 

Penjualan adalah sumber penghasilan bagi perusahaan dari aktivitas penjualan barang secara kredit 

atau secara tunai dalam periode tertentu. Perubahan tingkat penjualan akan merubah tingkat laba 

yang diperoleh, semakin meningkat penjualan maka semakin meningkat laba perusahaan 

(Kristianti, 2021). 

Perusahaan didirikan karena memiliki tujuan yang ingin dan harus dicapai (Apriwandi, 2012). 

Tingkat laba perusahaan adalah salah satu aspek penentu perusahaan berhasil atau tidak ketika 

menjaga usaha. Perusahaan menjadikan laba sebagai standar bagi semua aktivitas perusahaan yang 

dievaluasi untuk target yang sudah didapatkan. Hal yang berdampak pada laba salah satunya ialah 

beban pokok penjualan (Kuswinarsih, 2021). Beban pokok penjualan yaitu semua pengeluaran 

yang dibelanjakan agar mendapatkan barang kemudian akan dijual. Jumlah beban pokok penjualan 

lazimnya diikuti dengan jumlah pendapatan atau penjualan, semakin besarnya pendapatan atau 

penjualan maka akan semakin besar beban atau biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang 

untuk dijual (Kusumaningati & Sugianto, 2021). Perusahaan yang berfokus pada laba akan mencari 

cara meminimalkan biaya atau beban, salah satu biaya atau beban yang diminimalisir yaitu beban 

pokok penjualan, cara ini digunakan agar mendapatkan laba perusahaan yang maksimal 

(Astriningrum, Wahyuningtyas, & Amalia, 2018). 

Faktanya, pada tahun 2021 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) mengalami 

penurunan laba bersih menjadi Rp 3,62 triliun, turunnya laba CPIN seiring dengan tingginya beban 

pokok penjualan dibandingkan dengan pertumbuhan penjualan. Penjualan CPIN meningkat sebesar 

21,56% dari Rp 42,52 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp 51,69 triliun. Kemudian beban pokok 

penjualan meningkat lebih tinggi sebesar 27,14% dari Rp 34,26 triliun pada tahun 2020 menjadi 

Rp 43,56 triliun. Penurunan laba bersih terjadi seiring dengan naiknya harga komoditas (Noviana, 

2022). Fakta selanjutnya, laba bersih PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) tahun 2020 naik 16% dari 

tahun 2019 yaitu sebesar Rp 2,79 triliun dari Rp 2,39 triliun pada tahun 2019. Meskipun demikian, 

pendapatan SMGR sepanjang tahun 2020 menurun 12,87% dari tahun 2019 yaitu sebesar Rp 35,17 

triliun dari Rp 40,36 triliun pada tahun 2019. Menurut Analis Mirae Aset Sekuritas Indonesia Mimi 

Halimin, laba bersih yang dicapai SMGR tahun 2020 ada di atas harapan yaitu 126,2% dari 

perhitungan yang dibuat oleh Mirae Aset. Turunnya pendapatan juga diakibatkan oleh rendahnya 

permintaan saat pandemi Covid-19 (Suryahadi, 2021). Selanjutnya, PT Semen Baturaja Tbk 

(SMBR) mencatat laba bersih tahun 2019 sebesar Rp 30,07 miliar hal ini menurun 60,47% daripada 

tahun sebelumnya. Sementara itu penjualan mengalami sedikit pertumbuhan sebesar 0,19% 

menjadi Rp 1,99 triliun dan beban pokok penjualan menurun sebesar 12,67% menjadi Rp 1,12 

triliun dari tahun sebelumnya. Penurunan laba tersebut diakibatkan oleh penjualan yang relatif 

stagnan. Sekretaris perusahaan SMBR Basthony Santri mengatakan bahwa hingga Maret penjualan 

menurun sebesar 15% (Sudarwan, 2020). 

Penelitian Muhajir (2020), Kristianti (2021), Ambarwati & Kusnadianti (2021), Casmadi & 

Butar, 2018), Sidabutar (2020), Astriningrum dkk (2018), Kusumaningati & Sugianto (2021), 

Ramdhani (2021) mengungkapkan jika penjualan berpengaruh signifikan pada laba bersih 

perusahaan, berarti dengan meningkatnya penjualan, laba bersih perusahaan juga meningkat. Tetapi 

dalam penelitian Zahara & Zannati (2018), Priatna & Trisnawan (2016), Purwanto (2021), Suzan 

& Nabilah (2020), Indrayani, Gani, Mursidah, & Yunina (2022) mengungkapkan jika penjualan 

tidak berpengaruh signifikan pada laba bersih perusahaan, berarti dengan meningkatnya penjualan, 

laba bersih perusahaan belum tentu meningkat. 

Penelitian Kusumaningati & Sugianto (2021), Lutpiyah (2020), Munandar, Sukomo, & Badriah 

(2022), Izmi (2019), Dewi, Devi, & Masdiantini (2021) mengungkapkan jika beban pokok 

penjualan berpengaruh signifikan pada laba bersih perusahaan, berarti dengan meningkatnya beban 
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pokok penjualan, laba bersih perusahaan juga meningkat. Tetapi dalam penelitian Purwanto (2021), 

Astriningrum dkk (2018), Nurazhari & Dailibas (2021), Ramdhani (2021) mengungkapkan jika 

beban pokok penjualan tidak berpengaruh signifikan pada laba bersih perusahaan, berarti dengan 

meningkatnya beban pokok penjualan, laba bersih perusahaan belum tentu meningkat. 

Bersumber pada uraian latar belakang juga terdapatnya hasil pendapat yang berbeda dari 

penelitian-penelitian terdahulu, penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut agar 

menunjukkan pengaruh terhadap laba bersih berjudul “Pengaruh Penjualan dan Beban Pokok 

Penjualan Terhadap Laba Bersih (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar 

& Kimia Yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2021)”. Rumusan masalahnya adalah bagaimana 

penjualan dan beban pokok penjualan secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap laba bersih 

dalam perusahaan manufaktur sektor industri dasar & kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2021? 

STUDI LITERATUR 

Teori Sinyal 

Spence (1973)  yang pertama kali mengenalkan signalling theory (teori sinyal) yang artinya 

informasi yang diberikan oleh pemilik informasi melewati sebuah sinyal yang nantinya informasi 

tersebut akan berguna bagi penerima informasi. Teori sinyal menguraikan bahwa sinyal suatu 

perusahaan sudah bekerja dengan baik adalah laporan keuangan yang baik. Manajemen yang 

bertanggung jawab mengelola perusahaan wajib membagikan sinyal tentang keadaan perusahaan 

kepada pemiliknya (Pricilla, 2020). 

Penjualan 

Penjualan merupakan keseluruhan nilai yang dilimpahkan pada konsumen dari barang 

dagangan yang sudah dijual perusahaan, berupa penjualan kredit juga penjualan tunai. Pajak 

penjualan yang dipungut dari pembeli oleh perusahaan atas nama negara lazimnya tidak termasuk 

dalam jumlah tersebut. Pajak tersebut diakui sebagai utang pajak penjualan atau kewajiban lancar 

dalam perusahaan dan dibayarkan kepada kas negara. Net sales atau penjualan bersih dihasilkan 

dari penjualan yang dikurang retur serta penyesuaian harga jual dengan potongan penjualan (Hery, 

2017). 

Beban 

Beban merupakan kerugian ataupun biaya yang dikeluarkan saat dilakukannya aktivitas 

perusahaan yang normal. Beban yang termasuk dari kegiatan perusahaan yang normal yaitu seperti 

beban pokok penjualan, penyusutan, dan gaji. Beban tersebut lazimnya berbentuk arus keluar atau 

menyusutnya aset contohnya berupa setara kas dan kas, aset tetap, dan persediaan. Dalam arti yang 

luas beban yaitu seluruh biaya yang masa berlakunya sudah habis atau sudah expired yang bisa 

dikurangi dari penjualan atau pendapatan. Beban terbentuk dari dua hal, yang kesatu dari biaya 

yang melewati masa berlakunya atau expired lalu yang selanjutnya karena digunakan atau beban 

yang muncul jika habis dipakai untuk utilitas atau pemakaian tertentu (Hasanudin, 2018). 

Beban Pokok Penjualan 

Beban pokok penjualan merupakan sebutan yang dipakai akuntansi keuangan juga pajak yang 

mengilustrasikan beban langsung yang berasal dari produk yang sudah dibuat kemudian dijual saat 

aktivitas perusahaan. Beban pokok penjualan merupakan harga pokok atas produk yang telah 

terjual dimana harga pokok produk yang masih ada dan dikurang persediaan akhir dari produk yang 

dijual (Hery, 2017). 

Laba 

Laba merupakan jumlah lebih dari selisih penjualan dari beban searah dengan kegiatan usaha 

agar dapat menghasilkan penjualan dalam periode berjalan. Setiap perusahaan pasti berorientasi 

pada laba atau keuntungan (Soemarso, 2012).  

Laba Bersih 

Laba bersih merupakan aktivitas yang menimbulkan penjualan, beban, laba, dan rugi. Laba 

dihasilkan dari pengurangan penjualan dengan beban dalam periode tertentu (Ambarwati & 

Kusnadianti, 2021). Net Profit atau laba bersih ialah laba yang sudah dikurang dengan biaya yang 

termasuk dalam beban dari perusahaan saat periode berjalan dan juga beban pajak (Kasmir, 2017). 

Laba bersih merupakan hasil bersih dari performa suatu perusahaan dalam satu periode tertentu 

(Christine & Pratiwi, 2022). 
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Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan Casmadi & Butar (2018), Kusumaningati & Sugianto (2021), Nurazhari & 

Dailibas (2021), dan Ramdhani (2021) berpendapat jika penjualan berpengaruh positif pada laba 

bersih, sedangkan berdasarkan Suzan & Nabilah (2020) dan Indrayani, Gani, Mursidah, & Yunina 

(2022) berpendapat jika penjualan tidak berpengaruh pada laba bersih. Berdasarkan Kusumaningati 

& Sugianto (2021), Nurazhari & Dailibas (2021), dan Dewi, Devi, & Masdiantini (2021) 

berpendapat bahwa beban pokok penjualan berpengaruh negatif pada laba bersih, sedangkan 

berdasarkan Ramdhani (2021) berpendapat jika beban pokok penjualan tidak berpengaruh pada 

laba bersih. Berdasarkan Kusumaningati & Sugianto (2021), Nurazhari & Dailibas (2021), dan 

Ramdhani (2021) berpendapat jika penjualan dan beban pokok penjualan berpengaruh pada laba 

bersih secara bersamaan. 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Penjualan merupakan total yang dilimpahkan atau dipindah tangankannya hak milik atas jasa 

atau barang yang telah dijual oleh perusahaan dengan keinginan akan menghasilkan laba. 

Tingginya penjualan maka akan tinggi laba yang didapatkan perusahaan ataupun kebalikannya, jika 

penjualannya rendah maka laba bersih yang diperoleh akan rendah (Zahara & Zannati, 2018). 

Tingkat laba bersih setiap periode akan bergantung pada jumlah penjualan yang dihasilkan pada 

periode berjalan (Ambarwati & Kusnadianti, 2021). 

Pengaruh Beban Pokok Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Beban pokok penjualan yaitu semua biaya atau beban yang sudah dihasilkan untuk 

mendapatkan barang yang nantinya dijual melewati proses produksi (Mulyadi, 2016).  Laba dapat 

dihitung dengan cara penghasilan dikurangi seluruh biaya atau beban yang dikeluarkan dalam 

periode berjalan. Beban-beban yang timbul diantaranya adalah beban yang langsung berkaitan 

dengan proses produksi yang biasa disebut beban produksi. Dengan demikian, beban pokok 

penjualan berkaitan dengan naik atau turunnya laba sebuah perusahaan. Untuk memperoleh laba 

yang maksimal, beban pokok penjualan perlu diperhitungkan dengan cermat serta teliti (Sunarto, 

(2012 dalam Izmi, 2019)). 

Pengaruh Penjualan dan Beban Pokok Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Penjualan adalah salah satu hal yang dapat berpengaruh terhadap naik atau turunnya laba 

perusahaan (Kristianti, 2021). Menurut (Purwanto, 2021) menyatakan bahwa untuk memperoleh 

penjualan yang besar atau tinggi membutuhkan biaya yang banyak. Biaya tersebut ialah beban 

pokok penjualan dalam industri. Beban pokok penjualan yaitu pengeluaran yang berasal dari 

aktivitas penjualan perusahaan, dengan demikian tingginya penjualan akan tinggi beban pokok 

penjualannya. Sebab beban pokok penjualan ialah pengeluaran yang ikut serta langsung pada 

kegiatan perusahaan, sehingga saat penentuan beban pokok penjualan tidak bisa dilaksanakan 

dengan terpisah dari semua kegiatan perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan artinya dengan 

efektif digunakannya penjualan. Penjualan yang efektif berarti untuk perusahaan, sebab hal tersebut 

menetapkan tingkatan laba yang diperoleh perusahaan. Jika perusahaan mampu menghemat beban 

pokok penjualan, maka perusahaan mampu memperoleh tingkat laba yang maksimal, begitupun 

kebalikannya, jika terdapat biaya yang boros dapat terjadinya penurunan laba (Izmi, 2019). 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

H3 

Laba Bersih 

Nurazhari (2021) & 
Beban Pokok Penjualan 

Kusumaningati (2021) & 

Dewi (2021) 

Penjualan 

Casmadi (2018), Kusumaningati 
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Hipotesis Penelitian 

Bersumber pada gambar kerangka pemikiran, hipotesis pada penelitian yaitu: 

H0 : Tidak ada pengaruh secara simultan dan parsial antara Penjualan dan Beban Pokok 

Penjualan terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar & 

Kimia Yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2021 

H1 : Ada pengaruh secara parsial antara Penjualan terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar & Kimia Yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2021 

H2 : Ada pengaruh secara parsial antara Beban Pokok Penjualan terhadap Laba Bersih Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar & Kimia Yang Terdaftar di BEI Periode 

2018-2021 

H3 : Ada pengaruh secara simultan antara Penjualan dan Beban Pokok Penjualan terhadap 

Laba Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar & Kimia Yang Terdaftar 

di BEI Periode 2018-2021 

 

METODE 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai ialah kuantitatif dengan metode penelitian yang dipakai yaitu 

metode asosiatif. Jenis data memakai data sekunder yang diambil dari situs internet yaitu Bursa 

Efek Indonesia yang menginformasikan laporan keuangan perusahaan periode amatan tahun 2018-

2021. Objek pada penelitian ini yaitu Penjualan, Beban Pokok Penjualan, dan Laba Bersih. Variabel 

dependennya yaitu laba bersih, sedangkan variabel independennya yaitu penjualan dan beban 

pokok penjualan. Subjek penelitiannya yaitu Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar & 

Kimia Yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2021. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini yaitu  Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar & Kimia Yang 

Terdaftar di BEI periode 2018-2021 sejumlah 75 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 

dipakai yaitu purposive sampling melalui kriteria atau kategori tertentu. Sehingga menghasilkan 

sampel sebanyak 26 perusahaan dengan jangka waktu 4 tahun, maka pada penelitian ini memakai 

104 data pengamatan. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian ialah observasi atau sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data Sekunder 

Data penelitian ini ialah data sekunder yang didapatkan dari situs internet Bursa Efek Indonesia 

(BEI) www.idx.co.id yang menerbitkan laporan keuangan perusahaan periode 2018-2021. 

Penelitian dilaksanakan dengan teknik mengumpulkan, lalu dipelajari, dan kemudian ditelaah data 

yang sudah didapatkan berhubungan dengan topik dari penelitian ini. 

b. Library Research (Penelitian Kepustakaan) 

Penelitian kepustakaan dipakai untuk mendapatkan informasi-informasi yang banyak dan 

berfungsi sebagai landasan teori serta rujukan dalam pengolahan data dengan teknik membaca, 

meneliti, menganalisis, dan mengevaluasi literatur tentang pokok bahasan penelitian. 

Metode Analisis Data 

Analisis data yang diterapkan ialah analisis regresi data panel. Menurut Ghozali & Ratmono 

(2017) data panel diartikan sebagai sekelompok data (dataset) yang karakter unit cross-sectional 

bisa pribadi, industri, Negara dipelajari selama periode tertentu. Data runtun waktu penelitian ialah 

pada rentang waktu 4 tahun yaitu 2018-2021. Lalu data silang penelitiannya perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar & kimia yang terdaftar di BEI kemudian diambil untuk dijadikan sampel 

penelitian dengan jumlah 26 perusahaan. Menurut Kusumaningtyas dkk (2022) ada tiga model 

untuk mengestimasikan data panel, ialah Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 

dan Random Effect Model (REM). Model regresi data panel pada penelitian yaitu sebagai berikut: 

 

𝒀𝒊𝒕  =  𝜷𝟎  + 𝜷𝟏 𝑿𝟏𝒊𝒕 +  𝜷𝟐 𝑿𝟐𝒊𝒕 +  Ɛ𝒊𝒕 

𝒊 = 𝟏, 𝟐, … . , 𝑵 ; 𝒕 = 𝟏, 𝟐, … . , 𝑻 

 

Sumber : Ghozali & Ratmono (2017) 

http://www.idx.co.id/
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Keterangan :  

Y = Laba Bersih    β2 = Koefisien regresi (Beban Pokok Penjualan) 

X1 = Penjualan    Ɛ = Error atau sisa (residual) 

X2 = Beban Pokok Penjualan   N = Banyak Observasi 

Β0 = Konstanta     T = Banyak Waktu 

β1 = Koefisien regresi (Penjualan)  

 

Selanjutnya model regresi di atas ditransformasikan dalam bentuk logaritma. Transformasi data 

dilakukan untuk menghindari masalah dalam tahap selanjutnya dari proses analisis data (Sekaran 

& Bougie, 2017). Model regresinya menjadi sebagai berikut: 

 

𝑳𝒐𝒈𝒀𝒊𝒕  =  𝜷𝟎  +  𝑳𝒐𝒈𝜷𝟏 𝑿𝟏𝒊𝒕 +  𝑳𝒐𝒈𝜷𝟐 𝑿𝟐𝒊𝒕 +  Ɛ𝒊𝒕 

𝒊 = 𝟏, 𝟐, … . , 𝑵 ; 𝒕 = 𝟏, 𝟐, … . , 𝑻 

Keterangan :  

LogY = Log Laba Bersih  

LogX1 = Log Penjualan  

LogX2 = Log Beban Pokok Penjualan 

 

Metode Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data dilakukan uji asumsi klasik. Menurut Kusumaningtyas dkk 

(2022) uji asumsi klasik dilaksanakan agar tidak bias model regresinya. Terdapat 4 uji dalam uji 

asumsi klasik, ialah uji normalitas, uji heteroskedstisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. 

 
Metode Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji t yaitu pengujian koefisiensi regresi bagi semua variabel independen pada variabel dependen 

agar bisa melihat berapa besar pengaruhnya (Ghozali, 2018). Menurut Edison (2018) uji t dipakai 

untuk menguji hipotesis dengan cara parsial. Uji t statistik diketahui dari nilai profitabilitasnya, 

semisal nilai profitabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak, berarti hipotesis pilihan diterima yang 

menerangkan variabel independen berpengaruh secara parsial pada variabel dependen . Menurut 

Ghozali (2018) H0 ditolak jika tstatistik < 0,05 atau thitung > ttabel dan H0 diterima jika tstatistik > 0,05 atau 

thitung < ttabel 

 
Uji F 

Menurut Ghozali (2018) Uji F memperlihatkan seluruh variabel independen pada model 

berpengaruh secara bersamaan atau simultan pada variabel dependen yang ada. H0 ditolak semisal 

Fstatistik < 0,05 atau Fhitung > Ftabel atau H0 diterima semisal Fstatistik > 0,05 atau Fhitung < Ftabel 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ghozali & Ratmono, 2017) koefisien determinasi (R2) lazimnya menghitung sejauh 

mana kekuatan model saat membuktikan variasi dependen. Menurut Edison (2018) Nilai koefisien 

determinasi merupakan nilai Adjusted R Square (R2). Besarnya R2 bermakna variabel independen 

membagikan informasi yang diperlukan dalam memperkirakan variasi variabel dependen. 

 

HASIL  

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Hasil Uji Chow 

Uji Chow yaitu tes yang dipakai saat memilih model CEM atau FEM paling tepat untuk dipakai 

saat memperkirakan data panel. Ketentuannya ialah semisal nilai probabilitas cross section chi-

square < 0,05 (nilai signifikan), FEM yang dipakai. Sebaliknya, semisal nilai probabilitas cross 

section chi-square > 0,05 (nilai signifikan), CEM yang dipakai (Kusumaningtyas dkk., 2022). 

Berikut hasil Uji Chow : 
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Redundant Fixed Effects Tests    
Equation: FEM1    
Test cross-section fixed effects       

Effects Test Statistic d.f. Prob 

Cross-section F 5.457064 (25,76) 0.0000 

Cross-section Chi-square 106.897773 25 0.0000 
    

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

 

Bersumber pada gambar di atas, terlihat jika nilai cross section chi-square  0,0000 yaitu < dari 

0,05. Disimpulkan jika model yang digunakan ialah model FEM. 

 

Hasil Uji Hausman 

Uji Hausman yaitu pengujian yang dipakai saat memilih model FEM atau REM yang tepat untuk 

dipakai. Ketentuannya adalah semisal angka probabilitas cross section random < 0,05 (nilai 

signifikan), FEM dapat dipakai. Sebaliknya, semisal angka probabilitas cross section random > 

0,05 (nilai signifikan), REM dapat dipakai (Kusumaningtyas dkk., 2022). Berikut hasil Uji 

Hausman: 

 

Correlated Random Effects-Hausman Test           
Equation: REM1    

Test cross-section random effects     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.884068 2 0.6427 
    

Tabel 2. Hasil Uji Hausman 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

 

Bersumber pada gambar, nilai cross section random 0,6427 > dari 0,05. Disimpulkan model yang 

akan dipakai ialah model REM. 

 

Hasil Uji Lagrance Multiplier (LM) 

Uji Lagrance Multiplier yaitu tes yang digunakan agar dapat melihat model REM lebih baik atau 

model CEM untuk digunakan. Breusch Pagan mengembangkan uji ini yang didasarkan dari nilai 

residual dari CEM. Ketentuannya ialah semisal angka probabilitas Breusch Pagan < 0,05 maka 

REM akan dipakai. Sebaliknya, semisal angka probabilitas Breusch Pagan > 0,05, CEM akan 

dipakai (Kusumaningtyas dkk., 2022). Berikut hasil Uji LM dari penelitian ini: 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects  
Null hypotheses: No effects   
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
         (all others) alternatives     

 Test Hypothesis 
  Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 41.33388 0.523014 41.85689 

 (0.0000) (0.4696) (0.0000) 
    

Honda 6.429143 -0.723197 4.034713 

 (0.0000) (0.7652) (0.0000) 

 

Tabel 3. Hasil Uji LM 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 
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Bersumber pada gambar di atas, nilai probabilitas Breusch Pagan  0,0000 yaitu < 0,05. 

Disimpulkan model yang akan dipakai ialah model REM. 

Dapat disimpulkan bersumberkan ketiga uji pemilihan model tersebut jika model yang diambil 

ialah Random Effect Model (REM), karena dua dari tiga uji pemilihan yang dilakukan model REM 

merupakan model yang terpilih. Berikut gambar model yang terpilih: 

Dependent Variable: LOG(Y)    
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)  
Date: 10/17/22     Time: 20:45    
Sample: 2018 2021     
Periods included: 4     
Cross-sections included: 26    
Total panel (balanced) observations: 104   
Swamy and Arora estimator of component variances   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -5.260129 2.484932 -2.116810 0.0367 

LOG(X1) 4.219231 0.754187 5.594413 0.0000 

LOG(X2) -3.174142 0.758596 -4.184229 0.0001 

Effects Specification 

      S.D. Rho 

Cross-section random   0.670953 0.5487 

Idiosyncratic random     0.608511 0.4513 

Weighted Statistics 

R-squared 0.628838    Mean dependent var 10.31455 

Adjusted R-squared 0.621488    S.D. dependent var 0.983594 

S.E. of regression 0.605140    Sum squared resid 36.98560 

F-statistic 85.55905    Durbin-Watson stat 1.761745 

Prob(F-statistic) 0.000000       

Unweighted Statistics 

R-squared 0.809018    Mean dependent var 24.97538 

Sum squared resid 79.20928    Durbin-Watson stat 0.822621 
     

Tabel 4. Random Effect Model (REM) 
Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

 

Dengan demikian persamaan model regresi dari penelitian ini bersumber pada model REM ialah 

berikut ini: 

𝒀𝒊𝒕  =  −𝟓, 𝟐𝟔𝟎𝟏𝟐𝟗 +  𝟒, 𝟐𝟏𝟗𝟐𝟑𝟏 𝑿𝟏𝒊𝒕 −  𝟑, 𝟏𝟕𝟒𝟏𝟒𝟐 𝑿𝟐𝒊𝒕 + Ɛ𝒊𝒕 

 

Bersumber pada model regresi data panel di atas, hasil koefisien regresinya diterangkan sebagai 

berikut: 

Nilai Konstanta (𝜷𝟎) = -5,260129 dapat diartikan jika semua variabel independen meliputi 

penjualan dan beban pokok penjualan dianggap tidak mengalami perubahan atau konstan, maka 

laba bersih sebesar -5,260129. Dengan kata lain jika penjualan dan beban pokok penjualan tidak 

memberikan pengaruh maka laba bersih akan sebesar -5,260129, dimana tanda negatif 

menunjukkan penurunan laba bersih. 

Koefisien Regresi (𝜷𝟏) = 4,219231 dapat diartikan jika variabel penjualan berubah 1%, maka 

laba bersih akan mengalami perubahan sebesar 4,219231%. Simbol positif dari nilai tersebut 

menunjukkan adanya hubungan dengan arah yang sama antara laba bersih dengan penjualan, 

artinya jika penjualan naik, laba bersih juga akan naik. 

Koefisien Regresi (𝜷𝟐) = -3,174142 dapat diartikan jika variabel beban pokok penjualan berubah 

1%, laba bersih akan berubah sejumlah -3,174142%. Simbol negatif dari nilai tersebut 
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memperlihatkan terdapat hubungan berbeda arah antara laba bersih dengan beban pokok penjualan, 

artinya semisal beban pokok penjualan naik, maka laba bersih akan turun. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan mengetahui pada model regresi, residual atau variabel 

pengganggu apakah berdistribusi normal. Pada Uji t dan Uji F memperkirakan residual 

membayangi normalnya distribusi. Tidak terpenuhinya asumsi, akan menghasilkan uji statistik 

yang tidak benar dalam sampel kecil khususnya (Ghozali & Ratmono, 2017). Penelitian ini 

memakai uji Jarque-Bera dengan model regresi dapat disebut data berdistribusi normal semisal 

angka probabilitasnya > 0,05 dan disebut data tidak berdistribusi normal semisal angka 

probabilitasnya < 0,05. Berikut hasil Uji Normalitas dari penelitian ini: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

Besumber pada gambar di atas, terlihat jika probabilitas dari Uji Jarque-Bera sebesar 0,648101 

> 0,05. Disimpulkan datanya berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Fauzi, Dencik, & Asiati (2019) heteroskedastisitas yaitu keadaan variance dari error 

term dari persamaan model regresi tidak konsisten. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

melaksanakan pengujian pada nilai sisa atau residual dari suatu data. Heteroskedastisitas yaitu 

asumsi terhadap varians residual dalam regresi yang berasal dari satu pandangan ke pandangan lain 

yang berbeda, tetapi jika sama disebut homoskedastisitas (Edison, 2018). Penelitian ini memakai 

uji glejser dengan model regresi dapat disebut tidak terjadi heteroskedastisitas semisal angka 

profitabilitas > 0,05 dan disebut terjadi heteroskedastisitas semisal angka profitabilitas < 0,05. 

Berikut hasil Uji Heteroskedastisitas penelitian ini: 

Dependent Variable: REABS    
Method Panel EGLS (Cross-section random effects)  
Date: 10/17/22 Time: 22:03    
Sample: 2018 2021     
Periods included: 4     
Cross-sections included 26    
Total panel (balanced) observations: 104   
Swamy and Arora estimator of component variances   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -1.42E+12 2.04E+11 -6.930625 0.0000 

LOG(X1) 3.14E+10 7.73E+10 0.405671 0.6858 

LOG(X2) 2.13E+10 7.79E+10 0.273909 0.7847 
     

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

0

4

8

12

16

20

-6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4

Series: Standardized Res iduals

Sample 2019 2021

Observations  104

Mean      -1.52e-14

Median  -0.014368

Maximum  4.101341

Minimum -6.132956

Std. Dev.   2.084047

Skewness   -0.137323

Kurtos is    3.437569

Jarque-Bera  0.867417

Probabi l i ty  0.648101
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Bersumber pada gambar di atas, terlihat jika nilai probabilitas dari variabel penjualan 0,6858 >  

0,05 juga nilai probabilitas dari variabel beban pokok penjualan 0,7847 > 0,05. Sehingga 

disimpulkan tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan keadaan saat variabel bebas model regresi saling terhubung dengan 

variabel bebas lainnya (Fauzi dkk., 2019). Uji multikolinearitas memiliki tujuan mengetahui 

apakah didapati korelasi sempurna atau tinggi dari variabel independen (Ghozali & Ratmono, 

2017). Terjadinya multikolinearitas dilihat dari hasil analisis pada model yang terdapat nilai R-

Square yang tinggi namun nilai t-hitungnya tidak signifikan. Dan juga dapat dilihat dari hubungan 

antar variabel bebas, jika sangat besar atau > 0,8 maka terjadi multikolinearitas sehingga harus 

diperbaiki (Junjunan & Nawangsari, 2021). Berikut hasil Uji Multikolinearitas dari penelitian ini: 

 
  LOG(X1) LOG(X2) 

LOG(X1) 1.000000 0.696234 
LOG(X2) 0.696234 1.000000 

   

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

 

Bersumber pada gambar di atas, terlihat jika nilai hubungan antar variabel independen sebesar 

0,696234 yaitu < dari 0,8. Disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas. 

 
Hasil Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi berfungsi agar dapat terlihat model regresi linear terdapat korelasi dari residual 

atau kesalahan pengganggu saat periode t juga kesalahan saat periode t-1 atau sebelumnya. 

Autokorelasi timbul dikarenakan adanya penelitian yang beruntun selama waktu yang saling 

terhubung (Ghozali & Ratmono, 2017). 

Menurut Edison (2018) perhitungan adanya indikasi autokorelasi dengan melihat nilai hitung (d) 

berdasarkan ketentuan berikut: 

d < Dl = adanya autokorelasi positif dan harus diperbaiki 

Dl < D < Du = terjadinya autokorelasi positif tinggi dan perlu diperbaiki 

Dl < d < 4 – Du = tidak terjadinya autokorelasi 

4 – Du < d < 4 < dl = terjadi autokorelasi kuat 

4 – dl < d = masalah autokorelasi sangat serius 

Berikut hasil Uji Autokorelasi dari penelitian ini:  

 

Weighted Statistics 

R-squared 0.628838    Mean dependent var 10.31455 

Adjusted R-squared 0.621488    S.D. dependent var 0.983594 

S.E. of regression 0.605140    Sum squared resid 36.98560 

F-statistic 85.55905    Durbin-Watson stat 1.761745 

Prob(F-statistic) 0.000000       

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil Output Pengolahan Eviews 12 

 

Bersumber pada gambar, nilai Durbin-Watson 1,761745. Angka tersebut sesuai dengan 

ketentuan Dl < d < 4 – Du yaitu 1,6415 < 1,761745 < 4 – 1,7198 dimana 1,6415 sebagai nilai Dl < 

dari nilai d atau Durbin-Watson, kemudian nilai d < dari 4 – 1,7198 sebagai nilai Du atau sebesar 

2,2802. Sehingga disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.  
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Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hasil Uji t 

Uji t untuk Variabel Penjualan terhadap Laba Bersih 

Bersumber dari model REM pada Gambar 5, terlihat bahwa nilai probabilitas atau tstatistik dari 

penjualan 0,0000 yaitu < 0,05 dan dilihat dari thitung sebesar 5,594413 yaitu > dari ttabel sebesar 

1,66008 (df = 104 – 2 – 1). Sehingga disimpulkan jika penjualan berpengaruh positif pada laba 

bersih. 

Uji t untuk Variabel Beban Pokok Penjualan terhadap Laba Bersih 

Bersumber dari model REM pada Gambar 5, terlihat bahwa nilai probabilitas atau tstatistik dari 

beban pokok penjualan sebesar 0,0001 yaitu < dari 0,05 atau dilihat dari thitung sebesar -4,184229 

yaitu > dari ttabel sebesar -1,66008 (df = 104 – 2 – 1). Sehingga disimpulkan jika beban pokok 

penjualan berpengaruh negatif pada laba bersih. 

 

Hasil Uji F 

Bersumber pada model REM yang terpilih pada Gambar 5, terlihat jika nilai probabilitas Fstatistik 

sebesar 0,000000 yaitu < dari 0,05 atau dilihat dari Fhitung sebesar 85,55905 yaitu > dari Ftabel sebesar 

3,09 (Df1 = 2 dan Df2 = 104 – 2 – 1). Sehingga disimpulkan jika penjualan dan beban pokok 

penjualan secara simultan atau bersamaan berpengaruh pada laba bersih. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Bersumber pada model REM yang terpilih pada Gambar 5, terlihat jika Adjusted R Squared 

0,621488 atau 62,1488%. Sehingga disimpulkan jika penjualan dan beban pokok penjualan 

bersamaan memberikan pengaruh sebesar 62,1488% terhadap naik atau turunnya laba bersih, 

sisanya sejumlah 37,8512% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Bersumberkan hasil analisis uji t (parsial) di atas menunjukkan jika penjualan berpengaruh positif 

pada laba bersih. Sebagai contoh, seperti pada PT Satyamitra Kemas Lestari Tbk (SMKL) pada 

tahun 2020 memperoleh penjualan sejumlah Rp 1,697 triliun dan laba bersih sejumlah Rp 40,451 

miliar, kemudian pada tahun 2021 perusahaan tersebut memperoleh penjualan sebesar Rp 2,119 

triliun dimana jumlah tersebut naik sebesar 24,86% daripada tahun sebelumnya juga berada di atas 

rata-rata dari persentase kenaikan penjualan perusahaan-perusahaan yang dijadikan sebagai sampel 

yaitu sebesar 5,69% dan memperoleh laba bersih sebesar Rp 106,306  miliar dimana jumlah 

tersebut juga naik daripada tahun sebelumnya sebesar 162,81%. Kenaikan penjualan SMKL pada 

tahun 2021 didorong oleh meningkatnya penjualan segmen produk carton  box dan offset sebesar 

24,90% dan 30,88%. Kemudian diikuti oleh segmen lainnya seperti pre-print dan rigid box. SMKL 

memiliki keahlian customized order dalam memenuhi segmen-segmennya sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pelanggan baik dalam bentuk jenis, bentuk, dan ukuran kemasan (Nabhani, 

2022). Dari contoh, dapat terlihat semisal penjualan naik maka laba bersihpun naik, begitupun 

sebaliknya semisal penjualan turun maka laba bersihpun turun atau penjualan berpengaruh positif 

pada laba bersih. Tingkat laba bersih setiap periode akan bergantung pada jumlah penjualan yang 

dihasilkan pada periode berlangsung. 

Hasilnya sinkron dengan penelitian yang digarap Muhajir (2020), Kristianti (2021), Ambarwati 

& Kusnadianti (2021), Casmadi & Butar, 2018), Sidabutar (2020), Astriningrum dkk (2018), 

Kusumaningati & Sugianto (2021), Ramdhani (2021) yang menunjukkan jika penjualan 

berpengaruh positif pada laba bersih perusahaan.  

 

Pengaruh Beban Pokok Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Bersumberkan hasil analisis uji t (parsial) di atas menunjukkan jika beban pokok penjualan 

berpengaruh negatif pada laba bersih. Sebagai contoh, seperti pada PT Sinergi Inti Plastindo Tbk 

(ESIP) pada tahun 2020 memperoleh beban pokok penjualan sebesar Rp 39,97 miliar dan laba 

bersih sebesar Rp 1,74 miliar, kemudian pada tahun 2021 perusahaan tersebut memperoleh beban 
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pokok penjualan sebesar Rp 46,89 miliar dimana jumlah tersebut naik sebesar 17,9% daripada 

tahun sebelumnya juga berada di atas rata-rata dari persentase kenaikan beban pokok penjualan 

perusahaan-perusahaan yang dijadikan sebagai sampel yaitu sebesar 6,48% dan memperoleh laba 

bersih sebesar Rp 611,43 juta dimana jumlah tersebut turun daripada tahun sebelumnya sebesar 

64,89%. Salah satu komponen yang menyebabkan naiknya beban pokok penjualan adalah kenaikan 

pemakaian bahan baku, dari tahun sebelumnya Rp 31,83 miliar naik menjadi Rp 39,11 miliar 

(Suryahadi, 2022). Dari contoh, dapat terlihat semisal beban pokok penjualan naik maka laba bersih 

turun, begitupun sebaliknya semisal beban pokok penjualan menurun maka laba bersih meningkat 

atau beban pokok penjualan berpengaruh negatif pada laba bersih. Pengaruh negatif disini 

menunjukkan bahwa kenaikan beban pokok penjualan lebih condong akan terjadinya penurunan 

pada laba bersih ataupun sebaliknya. 

Hasilnya sinkron dengan penelitian yang digarap Kusumaningati & Sugianto (2021) dan 

Lutpiyah (2020) yang menunjukkan jika beban pokok penjualan berpengaruh negatif pada laba 

bersih perusahaan. 

 

Pengaruh Penjualan dan Beban Pokok Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Bersumberkan hasil analisis uji F (simultan) di atas menunjukkan jika penjualan dan beban pokok 

penjualan berpengaruh secara simultan atau bersamaan pada laba bersih. Sebagai contoh, seperti 

pada PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk (SIPD) pada tahun 2020 memperoleh penjualan sebesar Rp 

4,34 triliun, beban pokok penjualan sebesar Rp 3,70 triliun dan laba bersih sebesar Rp 14,33 miliar, 

kemudian pada tahun 2021 perusahaan tersebut memperoleh penjualan sebesar Rp 5,43 triliun 

dimana jumlah tersebut naik sebesar 25,29% daripada tahun sebelumnya juga berada di atas rata-

rata dari persentase kenaikan penjualan perusahaan-perusahaan yang dijadikan sebagai sampel 

yaitu sebesar 5,69%, beban pokok penjualan sejumlah Rp 4,89 triliun dimana jumlah tersebut naik 

sebesar 32,15% daripada tahun sebelumnya juga berada di atas rata-rata dari persentase kenaikan 

beban pokok penjualan perusahaan-perusahaan yang dijadikan sebagai sampel yaitu sebesar 6,48% 

dan memperoleh laba bersih sebesar Rp 15,06 miliar dimana jumlah tersebut turun daripada tahun 

sebelumnya sebesar 5,09%. Kenaikan penjualan SIPD sebagian besar kontributornya adalah 

segmen pakan sebesar 67,80% kemudian kontributor selanjutnya adalah segmen makan siap saji 

dan segmen ayam umur sehari atau ayam potong. Kemudian kenaikan beban pokok penjualan 

disebabkan oleh naiknya harga bahan baku seperti bungkil kedelai atu soybean yang 

mengakibatkan naiknya biaya produksi (Timmoria, 2022). Dari contoh, dapat terlihat semisal 

penjualan dan beban pokok penjualan naik maka laba bersihpun naik, begitupun sebaliknya semisal 

penjualan dan beban pokok penjualan turun maka laba bersihpun turun atau penjualan dan beban 

pokok penjualan berpengaruh secara simultan atau bersamaan pada laba bersih. Dengan penjualan 

dan beban pokok penjualan yang diatur secara baik oleh perusahaan, laba yang didapatkan lebih 

condong meningkat. 

Bersumberkan hasil analisis uji koefisien determinasi di atas menunjukkan jika penjualan dan 

beban pokok penjualan berkontribusi atau berpengaruh pada laba bersih sejumlah 62,1488% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti. Sehingga penjualan dan beban pokok penjualan 

dapat berfungsi dalam pertimbangan saat mengukur kinerja perusahaan sektor industri dasar & 

kimia yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

Hasilnya sinkron dengan penelitian yang digarap Nurazhari & Dailibas (2021) dan Ramdhani 

(2021) yang menyatakan penjualan dan beban pokok penjualan secara bersamaan atau simultan 

berpengaruh pada laba bersih perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil pengujian dan analisis penelitian mengenai pengaruh penjualan dan beban 

pokok penjualan terhadap laba bersih, maka disimpulkan penjualan berpengaruh terhadap laba 

bersih, beban pokok penjualan berpengaruh terhadap laba bersih, lalu penjualan dan beban pokok 

penjualan berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Dasar & Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2021. 
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